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Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Panduan Lapangan 

Makroalga Berbasis Potensi Lokal Pantai Gunung Kidul sebagai Bahan Ajar 

Alternatif untuk Siswa Kelas X SMA/MA dan mengetahui kelayakan buku yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) 

menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. Instrumen penilaian produk dan respon siswa 

berupa lembar angket yang terdiri dari aspek materi, bahasa dan penyajian. 

Produk dinilai dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 5 peer reviewer dan 

2 orang guru biologi. Uji terbatas produk oleh 15 siswa SMA kelas X SMAN 2 

Playen dan SMAN 2 Wonosari. Analisis data secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Buku panduan lapangan makroalga berbasis potensi lokal pantai di 

Gunungkidul telah dikembangkan dengan model ADDIE. Kualitas produk 

termasuk kategori sangat baik (SB) dengan persentase 89,76% berdasarkan 

penilaian reviewer, peer reviewer, dan guru, sedangkan respon dari siswa 

termasuk sangat baik (SB) dengan persentase sebesar 90,20%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa buku panduan lapangan makroalga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar siswa kelas X pada materi pokok protista. 

Kata Kunci : Makroalga, Potensi Lokal, Pantai, Buku Panduan Lapangan, Bahan 

Ajar 
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Development of Macroalgae Field Guide Based on Local Potential 

Gunungkidul Beach as an Alternative Learning Material  

for Senior High School Grade X 

 

Suparyanto Aji 

12680034 

 

Abstract 

 This study aims to develop a macroalgae field guide based on local 

potential of Gunungkidul Beach as alternative learning material for senior high 

school student grade X and determine its quality. This research was categorized as 

R & D by using ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). The assessment instrument used in this research were 

questionnaire. Field guide was assessed and validated by experts, peers, teachers, 

and students. The assessment by descriptive qualitative and quantitative. The 

average assessment score from experts, peers, and teachers gave ideal percentage 

89,76%  (very good). Assessment score from students also gave ideal percentage 

90,20% (very good). The result showed that the field guide was categorized as 

“very good” and “suitable to use” for teaching material for student on the subject 

matter of protists. 

 

Keyword : Macroalgae, local potention, field guide book, teaching material 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang berada di ketinggian 

antara  0 – 2911 mdpl dengan daerah berupa pantai, gumuk pasir, dataran rendah, 

sungai, daratan aluvial, hutan lindung, perbukitan batu gamping serta  gunung 

berapi (Anik, 2014). Kondisi bentang alam yang bervariasi tersebut 

mempengaruhi distribusi  vegetasi  dan  keanekaragaman hayati yang ada 

(Coblentz & Riitters, 2015). Beberapa contoh keanekaragaman hayati  yang ada di 

DIY antara lain keanekaragaman anggrek di lereng Gunung Merapi (Susila et al., 

2011), keanekaragaman tumbuhan paku di Gunungkidul (Romdhoni et al., 2015), 

serta keanekaragaman makroalga di pantai daerah Gunungkidul (Sofyana, 2015). 

Gunungkidul berbatasan langsung dengan Samudra Hindia, sehingga 

terdapat banyak pantai di sepanjang daerah selatan Kabupaten Gunungkidul. 

Deretan pantai tersebut memiliki substrat berupa batu, pasir, karang, pecahan 

karang, dan karang mati (Sofyana, 2015). Substrat berupa bebatuan merupakan 

tempat yang cocok sebagai habitat makroalga (Clayton & Moller, 2007)  

Sofyana (2015) melaporkan tiga pantai Gunungkidul yaitu Pantai Kukup, Pantai 

Krakal dan Pantai Sundak, diketahui bahwa ketiga pantai ini memiliki 

keanekaragaman makroalga yang tinggi. Ditemukan 26 spesies yang mewakili 3 

filum makroalga, atara lain 7 spesies Chlorophyta, 13 spesies Rhodophyta dan 6 

spesies Phaeophyta. Nurmiyati (2013) berhasil mengidentifikasi keberadaan  
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makroalga di Pantai Sepanjang   antara lain 13 spesies makroalga yang terdiri dari 

6 spesies Chlorophyta, 5 spesies Rhodophyta dan 2 spesies Phaeophyta. 

Keberadaan makroalga di pantai memiliki beberapa peran, antara lain sebagai 

produsen dalam rantai makanan, pendegradasi logam berat, indikator dalam 

biomonitoring (Pratama, 2013) serta agen fitoremidiasi (Munifah, 2008). Secara 

ekonomi makroalga dapat dimanfaatkan sebagai produk pangan (Nurmiyati, 

2013), anti koagulan (Yu-Qing, 2016), bioethanol (Adini, 2015), pupuk alami, dan 

bahan baku kosmetik (Pratama, 2013). Pada bidang pendidikan, kemelimpahan 

makroalga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi bagi 

siswa terutama pada materi protista. Pemanfaatan makroalga sebagai sumber 

belajar telah dilaksanakan oleh SMAN 2 Playen dan SMAN 2 Wonosari.  

Berdasarkan hasil observasi di kedua sekolah tersebut pada tahun ajaran 

2016/2017, diketahui bahwa kedua sekolah tersebut pernah melakukan praktikum 

tentang makroalga, tetapi kegiatan tersebut belum maksimal karena terbatasnya 

buku panduan praktikum yang secara khusus membahas tentang identifikasi dan 

teknik pengawetannya. Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi di SMAN 2 

Playen, diketahui bahwa pada saat melakukan praktikum di pantai, siswa dan guru 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi makroalga. Identifikasi makroalga 

merupakan hal yang penting dilakukan untuk mengasah keterampilan siswa dalam 

mengenali ciri-ciri spesies dan mengelompokkannya ke dalam sistem klasifikasi 

(Kirchoff et al, 2014). Kegiatan ini juga dapat mendukung tercapainya 

Kompetensi Isi dan Kompetensi Dasar dalam materi protista pada kurikulum 2013 

(Permendikbud, 2016).  
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Materi protista memiliki cakupan yang cukup luas karena memiliki 

keanekaragaman yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan anggota dari Kingdom 

Protista merupakan organisme polifiletik, sehingga berbeda dalam hal ukuran, 

bentuk, dan cara hidupnya (Campbell et al, 2012). Berdasarkan kemiripan 

karakteristiknya, protista dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu protista mirip 

hewan, protista mirip jamur, dan protista mirip tumbuhan (Black, 2008). Protista 

mirip tumbuhan atau alga memiliki ukuran yang sangat bervariasi, mulai dari 0,4 

µm sampai 60 meter. Berdasarkan ukurannya, alga dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu mikroalga dan makroalga. Pada umumnya mikroalga memiliki ukuran 5-50 

µm (Kim, 2015), sehingga untuk mengamatinya memerlukan alat bantu berupa 

mikroskop. Makroalga merupakan alga yang berukuran lebih besar dengan ukuran 

rata rata beberapa millimeter sampai dengan 60 meter (Pulido & McCook, 2008). 

Pada jenjang SMA, materi ini diajarkan pada kelas X.  

Pada kurikulum 2013, secara eksplisit guru diinstruksikan untuk 

menggunakan metode atau model berbasis konstruktivitik yang melibatkan 

pendekatan saintifik dalam menyampaikan pelajaran (Sudarisman, 2015). 

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan 5M yang meliputi, mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Johari (2014) menyebutkan bahwa 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses 

sains. Seyogyanya keterampilan proses dalam pembelajaran dilakukan dengan 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan di masyarakat dan 
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lingkungan alam sekitarnya. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengasah keterampilan proses adalah kegiatan praktikum (Wardani, 2008).  

Praktikum merupakan cara penyampaian materi kepada siswa melalui 

serangkaian kegiatan yang diadopsi dari keterampilan proses sains (Kurnia, 2010). 

Kegiatan praktikum memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa 

melalui proses mengamati, mengukur, menafsirkan, memprediksi, menggunakan 

alat & bahan, mengelompokkan, menerapkan konsep, mengkomunikasikan serta 

mengajukan pertanyaan. (Fatonah & Prasetyo, 2014). Kegiatan praktikum 

memberikan kesempatan kepada siswa agar pembelajaran yang dilakukan lebih 

bermakna karena siswa bekerja secara ilmiah dan mengalami sendiri, bukan hanya 

mendapat transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Trianto, 2011).  

Berdasarkan  hasil observasi di SMAN 2 Wonosari, diketahui bahwa pada 

praktikum makroalga di pantai daerah Gunungkidul, metode yang digunakan 

untuk mengawetkan sampel makroalga pada saat praktikum masih menghasilkan 

awetan basah yang dikoleksi kurang baik sehingga tidak dapat digunakan secara 

maksimal untuk pembelajaran. Hal ini mengakibatkan awetan basah yang 

dikoleksi oleh siswa tidak layak digunakan dalam proses pemelajaran selanjutnya. 

Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang berisi teknik pengawetan 

makroalga untuk mendukung kegiatan praktikum makroalga di pantai. Salah satu 

bahan ajar alternatife yang dapat digunakan adalah buku panduan lapangan yang 

memuat panduan identifikasi dan pengawetan makroalga. 

Buku panduan lapangan merupakan buku yang dirancang untuk 

memudahkan penggunanya dalam mengidentifikasi makhluk hidup secara spesifik 
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(Devan & Prihatin, 2013). Buku panduan lapangan menyajikan deskripsi spesies 

secara detail, ilustrasi gambar spesies, serta sistem klasifikasinya (Farnsworth et 

al, 2013). Pada umumnya buku ini terdiri dari dua bagian utama. Pada bagian 

pertama berisi gambaran umum kelompok organisme yang akan dibahas, kiat-kiat 

yang dapat digunakan untuk mengobservasi kelompok organisme tersebut, 

kekerabatan organisme secara evolusi, dan kunci identifikasinya. Pada bagian 

kedua berisi penjelasan spesies secara detail, ilustrasi gambar spesies yang disertai 

deskripsi, habitat, sistem klasifikasi, dan sinonim nama spesies (Stevenson et al, 

2003). 

Beberapa produk mengenai buku panduan lapangan/ field guide yang pernah 

disusun antara lain oleh Pradana (2013), yang berhasil mengembangkan buku 

panduan lapangan herpetofauna untuk siswa SMP. Atmadja et al (1996) 

mengembangkan buku Pengenalan Jenis–Jenis Rumput Laut Indonesia. Buku 

terbitan LIPI tersebut memiliki fungsi yang sama seperti buku panduan lapangan 

untuk mengidentifikasi berbagai jenis rumput laut Indonesia. Wells (1996), telah 

menyusun buku A field guide to the British Seaweeds sebagai panduan identifikasi 

alga dan klasifikasi alga. Pada pembelajaran biologi, buku panduan lapangan 

dapat digunakan untuk mendukung kegiatan praktikum.  

Berdasarkan analisis potensi lokal di pantai daerah Gunungkidul berupa 

keanekaragaman makroalga serta hasil observasi permasalahan yang telah 

dilakukan dibeberapa SMA, diketahui bahwa keanekaragaman makroalga yang 

ada berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Sumber belajar tersebut 

dapat dikemas menjadi buku panduan lapangan sebagai panduan untuk kegiatan 
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praktikum identifikasi dan pembuatan awetan basah makroalga. Buku panduan 

lapangan ini penting adanya sebagai panduan untuk siswa dalam mengidentifikasi 

serta membuat awetan basah makroalga. Bagi guru, adanya buku ini penting  

sebagai panduan untuk merencanakan praktikum serta sebagai alternatif dalam 

mengajarkan materi protista, khususnya makroalga pada siswa. 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan potensi lokal berupa keanekaragaman makroalga untuk 

kegiatan praktikum biologi di SMAN 2 Playen dan SMAN 2 Wonosari 

belum maksimal. 

2. Para siswa di SMAN 2 Playen mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi makroalga saat melakukan kegiatan praktikum di 

Pantai Sundak. 

3. Metode pengawetan makroalga yang digunakan oleh siswa SMAN 2 

Wonosari kurang tepat, sehingga warna spesimen pudar dan tidak 

maksimal digunakan dalam pembelajaran biologi khususnya materi 

pokok protista. 

4. Belum adanya buku panduan lapangan untuk praktikum identifikasi dan 

pembuatan awetan basah makroalga berbasis potensi lokal darah pantai 

Kabupaten Gunungkidul  

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal berikut: 
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1. Buku yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 KD 3.6 

“mengelompokkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan 

mengaitkan perannya dalam kehidupan” dan KD 4.6 “Menyajikan laporan 

hasil investigasi tentang berbagai peran protista dalam kehidupan”. 

2. Subjek penilai terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer dan 

2 guru biologi. Subjek penilai pada uji terbatas terdiri dan 15 siswa SMAN 

2 Playen dan SMAN 2 Wonosari 

3. Buku yang dikembangkan berupa buku panduan lapangan untuk siswa 

SMA/MA kelas X berisi materi Protista, submateri makroalga.  

4. Buku yang dikembangkan berisi panduan identifikasi dan pembuatan 

awetan basah makroalga berbasis potensi lokal di pantai daerah 

Gunungkidul 

5. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE, akan tetapi penelitian ini dibatasi sampai pada proses 

Development. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah proses pengembangan buku panduan lapangan identifikasi 

makroalga di pantai daerah Gunungkidul sebagai bahan ajar alternatif 

untuk siswa kelas X SMA/MA? 

2. Bagaimanakah kualitas buku panduan lapangan identifikasi makroalga di 

pantai daerah Gunungkidul sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas 

X SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pengembangan buku panduan lapangan identifikasi 

makroalga di pantai daerah Gunungkidul sebagai bahan ajar alternatif 

untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas buku panduan lapangan identifikasi makroalga di 

pantai daerah Gunungkidul sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa 

kelas X SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Buku ini berbentuk bahan ajar cetak dengan ukuran A5 80 gram 

2. Produk pengembangan adalah buku panduan lapangan identifikasi 

makroalga Pantai di Gunungkidul sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa 

kelas X SMA/MA 

3. Produk yang dikembangkan memuat materi makroalga, klasifikasi 

makroalga, teknik pengambilan sampel dan pengawetan makroalga, 

identifikasi spesies makroalga, serta potensi spesies makroalga yang 

ditemukan.  

4. Produk ini dilengkapi dengan ilustrasi gambar, grafik, foto habitat, dan 

foto spesies untuk memudahkan pembaca dalam memahami konten buku 

yang disajikan. 
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5. Produk yang dilengkapi dengan panduan untuk mengoleksi dan 

mengawetkan spesies makroalga menggunakan bahan alternative berupa 

garam. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai bahan ajar alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai protista khususnya  makroalga. 

2. Sebagai panduan untuk siswa dalam melakukan identifikasi dan 

pembuatan awetan basah makroalga. 

3. Sebagai acuan guru dalam merencanakan praktikum makroalga khususnya 

di pantai daerah Gunungkidul.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. Buku panduan lapangan identifikasi makroalga pantai di Gunungkidul 

sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X SMA/MA dapat 

memperkaya pemahaman siswa mengenai materi makroalga. 

b. Buku panduan lapangan identifikasi makroalga pantai di Gunungkidul 

dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai panduan untuk mengoleksi, 

mengidentifikasi dan mengawetkan spesies makroalga. 

2. Keterbatasan 

a. Materi dari buku ini hanya mencakup materi makroalga, panduan untuk 

melakukan identifikasi makroalga dan pembuatan awetan basah dengan 
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data spesies yang ditemukan di pantai daerah Gunungkidul (P. Kukup, P. 

Krakal, P. Drini  dan P. Sundak). 

b. Penilaian kelayakan dari buku ini hanya dilakukan sampai tahap uji coba 

terbatas.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk buku panduan lapangan identifikasi makroalga di pantai daerah 

Gunungkidul berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE melalui 

tahap Analysis, Design, Developmen dan Evaluation. 

2. Kualitas produk termasuk kategori sangat baik (SB) dengan persentase 

89,76% berdasarkan penilaian reviewer, peer reviewer, dan guru, 

sedangkan respon dari siswa termasuk sangat baik (SB) dengan persentase 

sebesar 90,20%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku panduan 

lapangan makroalga dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas X 

pada materi pokok protista. 

 

B. Saran 

1. Produk buku panduan lapangan identifikasi makroalga di pantai daerah 

Gunungkidul dengan kualitas sangat baik perlu diujicobakan dalam skala 

luas untuk mengetahui pengaruh penggunaan sumber belajar tersebut 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 

2. Produk tersebut perlu dikembangkan lebih lanjut dengan menambah 

jumlah pantai, jumlah spesies serta menambah waktu penyimpanan untuk 

mengetahui ketahanan awetan basah makroalga.  
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Lampiran 1 

Angket Penilaian Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga di Pantai Gunung Kidul untuk 

Siswa Kelas X SMA/MA 

(Untuk Ahli Media/ Ahli Materi/ Guru Biologi/ Peer Reviewer) 

Judul Penelitian :Pengembangan Buku Panduan Lapangan Makroalga Berbasis Potensi Lokal 

Gunungkidul sebagi Bahan Ajar Alternatif untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti  :Suparyanto Aji 

NIM  :12680034 

Penilai   : 

Institusi  : 

Tanggal Penilaian : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap Panduan 

Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul. 

2. Gunakan kriteria penilaian berikut untuk memberikan penilaian . 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

C  : Cukup 

K  : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K atau C, maa berilah saran untuk hal-hal yang menjadi 

penyebab kekurangan atau hal yang perlu ditambahkan pada buku panduan lapangan tersebut. 

Saran dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Inti : 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar: 

3.6 Mengelompokkan protista berdasarkan ciri – ciri umum kelas dan mengaitkan perannya 

dalam kehidupan. 

4.6 Menyajikan laporan hasil investigasi tentang berbagai peran Protista dalam kehidupan. 
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B. Kolom Penilaian  

No 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Penyajian SB B C K SK 

Organisasi Penyajian Umum 

1. Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas.      

Penyajian mempertimbangan kebermaknaan dan kebermanfaatan 

2. Penyajian materi mendukung siswa untuk memahami konsep.       

3. 
Penyajian materi mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya dalam 

menjelaskan suatu fenomena. 
     

Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 

4. 
Kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk 

melakukan pengamatan secara langsung. 
     

5. 
Kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk 

mempelajari potensi lokal makroalga pantai di daerah Gunung Kidul 
     

6. 

Kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk 

menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar (Pantai di daerah 

Gunungkidul ). 

     

Tampilan umum 

7. Desain buku panduan lapangan (konsisten, terorganisasi dan memiliki daya tarik).      

8. Ilustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan.      

9. Penyajian foto, gambar, dan grafik menarik serta mudah dipahami.      

10. 
Gambar atau grafik yang ditampilkan dapat memperjelas dan memudahkan pembaca 

dalam memahami materi yang disajikan. 
     

11. Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesuai dan mudah untuk dibaca.      

12. Cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang baik.      

Kelengkapan buku panduan lapangan 

13. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman judul.      

14. 
Buku panduan lapangan dilengkapi dengan karakteristik buku yang berfungsi untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi buku. 
     

15. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan kata pengantar.      

16. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran.      

17. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi.      

18. 
Ketersediaan kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang dimiliki oleh spesies makroalga. 
     

19. Buku panduan lapangan dilengkapai dengan soal evaluasi.      

20. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi.      

21. 
Buku panduan lapangan dilengkapi dengan  glosarium sebagai penjelasan istilah yang 

digunakan dalam penyampaian materi. 
     

22. Buku panduan lapangan  dilengkapi dengan daftar pustaka.      

Aspek Materi 

Kelengkapan materi 

23. 

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam  kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 

KD 3.6 dan 4.6. 

     

24. 
Kesesuaian materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
     

25. 
Penjabaran materi dalam buku panduan lapangan membantu siswa untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). 
     

Keakuratan materi 

26. 
Kesesuaian konsep dalam buku panduan lapangan dengan konsep yang dikemukakan 

oleh para ahli biologi. 

     

27. 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 
     

28. 
Penyajian materi dalam buku panduan lapangan membantu mengidentifikasi makroalga 

ketika di lapangan. 
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29. Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan dapat dipraktikumkan.      

30. 
Penggunaan gambar dilengkapi dengan keterangan gambar dan sumber gambar yang 

jelas. 
     

Kegiatan yang mendukung materi 

31. 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung siswa untuk memahami konsep 

dengan benar. 
     

32. 
Soal evaluasi dalam buku panduan lapangan mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 
     

Kemutakhiran materi 

33. Informasi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan zaman.      

34. 
Materi yang disajikan mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di pantai 

daerah Gunung Kidul. 
     

35. Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan.      

36. Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto      

37. 
Kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 
     

Materi dapat menunjang kompetensi sains siswa 

38. 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk merencanakan dan 

melakukan kerja ilmiah. 
     

39. 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk mengkomunikasikan 

pemikiran secara lisan dan tulisan. 
     

40. 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung ketercapaian semua kompetensi 

(pengetahuan, sikap dan keterampilan). 
     

41. 

Panduan identifikasi makroalga dalam buku panduan lapangan ini memiliki kesesuaian 

antara nama spesies, gambar, deskripsi, habitat dan potensi pada spesies yang 

dijelaskan. 

     

Materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan berfikir. 

42. 
Kesesuaian alat evaluasi untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 
     

Potensi keanekaragaman makroalga di Pantai Gunung Kidul. 

43. 
Materi pada buku panduan lapangan sebagai pengayaan pembelajaran mengenai 

potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 
     

Aspek Bahasa 

Penggunaan Bahasa Indonesia 

44. 
Kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai aturan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
     

Kejelasan Bahasa 

45. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami.      

Kesesuaian bahasa 

46. Kalimat yang disajikan komunikatif.      

47. 
Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan kemampuan bahasa siswa 

tingkat SMA. 
     

Penggunaan Istilah dan simbol/lambing 

48. Konsistensi penggunaan istilah.      

49. Ketepatan penulisan nama ilmiah atau istilah asing.      

 

Saran dan Perbaikan 
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C. Kesimpulan 

Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul untuk Siswa Kelas X 

SMA/MA ini: 

   

         Layak diujicobakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

 

 

  Yogyakarta,      Desember 2017 

  Peer reviewer 

   

  (……………………………..) 

 

 

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, instrumen skripsi pengembangan buku 

panduan lapangan oleh Yusni (2017), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Anwari (2015) dan 

instrumen skripsi pengembangan modul oleh Lailla (2017). 
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Kisi – Kisi Instrumen untuk para Ahli, Guru Biologi dan Peer Reviewer 

 

 

Penilai  Butir Penilaian 

Ahli Materi Aspek Materi 

 

Ahli Media Aspek Penyajian 

Aspek Bahasa 

 

Guru Biologi dan Peer Reviewer Aspek Bahasa 

Aspek Materi 

Aspek Penyajian 
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Angket Penilaian Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul untuk Siswa 

Kelas X SMA/MA 

Nama               : 

Kelas      : 

Sekolah             : 

 

D. Petunjuk Pengisian 

4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap Panduan 

Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul. 

5. Gunakan kriteria penilaian berikut untuk memberikan penilaian . 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

E. Kolom Penilaian  

No 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Penyajian SS S KS TS STS 

1. 

Saya berpendapat bahwa desain keseluruhan dari buku panduan lapangan ini sangat 

menarik (tata letak / layout buku terstruktur, sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami isi buku; penggunaan ilustrasi gambar dapat memperjelas materi yang 

disampaikan; pemilihan komposisi warna nyaman untuk dilihat). 

     

2. 
Saya berpendapat bahwa desain cover  memiliki daya tarik awal dan menggambarkan 

isi atau materi yang disampaikan. 
     

3. Saya berpendapat bahwa kalimat pada buku panduan lapangan ini mudah dipahami.      

4. 

Saya berpendapat bahwa materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini 

sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang 

saya miliki. 

     

5. 
Saya berpendapat bahwa gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini 

dapat menambah pemahaman saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 
     

6. 
Saya berpendapat bahwa glosarium dalam buku ini memudahkan saya dalam 

memahami istilah Biologi. 
     

7. Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran huruf pada buku ini sudah proporsional.      

8. 
Saya berpendapat bahwa bahasa yang digunakan sederhana , komunikatif , mudah 

dipahami dan sesuai dengan EYD. 
     

9. 
Saya berpendapat bahwa lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan 

ini membantu saya dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini. 
     

10. 

Saya berpendapat bahwa materi dalam buku panduan lapangan ini membantu saya 

dalam memahami keanekaragaman dan potensi makroalga yang ada di beberapa pantai 

Gunung Kidul. 

     

 

Saran dan Perbaikan 
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F. Kesimpulan 

Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

ini: 

   

         Layak digunakan secara terbatas tanpa revisi 

         Layak digunakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

 

Catatan: Instrumen ini diadaptasi dari komponen penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, instrumen skripsi pengembangan buku 

panduan lapangan oleh Yusni (2017), instrumen skripsi 

pengembangan modul oleh Anwari (2015) dan instrumen skripsi pengembangan modul oleh Lailla 

(2017). 

 

  Yogyakarta,      Desember 2017 

  Peer reviewer 

   

  (……………………………..) 
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  Kisi-Kisi Lembar Penilaian Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

(Untuk Ahli Media/ Ahli Materi/ Guru Biologi/ Peer Reviewer) 

 

No 
Aspek Penyajian 

Penjabaran 
Kriteria Indikator 

1. Organisasi Penyajian 

Umum 

Penyajian materi sistematis, logis, 

sederhana dan jelas. 
SB 

Jika penyajian materi buku panduan lapangan pembelajaran tersusun memenuhi empat 

sifat tersebut. 

B 
Jika penyajian materi buku panduan lapangan pembelajaran tersusun memenuhi tiga sifat 

tersebut. 

C 
Jika penyajian materi buku panduan lapangan pembelajaran tersusun memenuhi dua sifat 

tersebut. 

K 
Jika penyajian materi buku panduan lapangan pembelajaran tersusun memenuhi satu 

sifat tersebut. 

SK 
Jika penyajian materi buku panduan lapangan pembelajaran tersusun tidak memenuhi 

keempat sifat tersebut. 

2. Penyajian 

mempertimbangan 

kebermaknaan dan 

kebermanfaatan 

Penyajian materi mendukung siswa untuk 

memahami konsep. 
SB 

Jika semua materi serta kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendukung 

konsep dengan benar. 

B 
Jika semua materi serta kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung konsep 

dengan benar. 

C 
Jika semua materi serta kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendukung 

konsep dengan benar. 

K 
Jika semua materi serta kegiatan dalam buku panduan lapangan kurang mendukung 

konsep dengan benar. 

SK 
Jika semua materi serta kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendukung konsep 

dengan benar. 

3. 

Penyajian materi mengaitkan suatu konsep 

dengan konsep yang lainnya dalam 

menjelaskan suatu fenomena. 

SB 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan sangat mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena. 

B 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan mengaitkan satu konsep dengan 

konsep yang lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena. 

C 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan cukup mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena. 

K 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan kurang mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena. 

SK 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan tidak mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena. 

4. Mengembangkan 

proses pembentukan 

pengtahuan 

Kegiatan yang terdapat dalam buku 

panduan lapangan mendorong siswa untuk 

mengalami secara langsung. 

SB 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan sangat mendorong siswa 

untuk mengalami secara langsung. 

B 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk 

mengalami secara langsung. 

C 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan cukup mendorong siswa 

untuk mengalami secara langsung. 

K Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan kurang mendorong siswa 
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untuk mengalami secara langsung. 

SK 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan tidak mendorong siswa untuk 

mengalami secara langsung. 

5. Kegiatan yang terdapat dalam buku 

panduan lapangan mendorong siswa untuk 

mempelajari potensi lokal makroalga 

pantai di daerah Gunungkidul. 

SB 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan pembelajaran sangat 

mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal. 

B 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan pembelajaran mendorong 

siswa untuk mempelajari potensi lokal. 

C 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan pembelajaran cukup 

mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal. 

K 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan pembelajaran kurang 

mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal. 

SK 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan pembelajaran tidak 

mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal. 

6. Kegiatan yang terdapat dalam buku 

panduan lapangan mendorong siswa untuk 

menganalisis hubungan konsep dengan 

keadaan lingkungan sekitar. 

SB 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan sangat mendorong siswa 

untuk menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar.  

B 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk 

menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar.  

C 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan cukup mendorong siswa 

untuk menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar.  

K 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan kurang mendorong siswa 

untuk menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar.  

SK 
Jika kegiatan yang terdapat dalam buku panduan lapangan tidak mendorong siswa untuk 

menganalisis hubungan konsep dengan keadaan lingkungan sekitar.  

7. Tampilan umum Desain buku panduan lapangan (konsisten, 

terorganisasi dan memiliki daya tarik). 

SB Jika penyajian buku panduan lapangan memenuhi empat sifat tersebut. 

B Jika penyajian buku panduan lapangan memenuhi tiga sifat tersebut. 

C Jika penyajian buku panduan lapangan memenuhi dua sifat tersebut. 

K Jika penyajian buku panduan lapangan memenuhi satu sifat tersebut. 

SK Jika penyajian buku panduan lapangan tidak memenuhi keempat sifat tersebut. 

8 Ilustrasi sampul menggambarkan materi 

yang disampaikan. 

SB Jika desain sampul sangat menggambarkan konten materi dalam buku.  

B Jika desain sampul menggambarkan konten materi dalam buku. 

C Jika desain sampul cukup menggambarkan konten materi dalam buku. 

K Jika desain sampul kurang menggambarkan konten materi dalam buku. 

SK Jika desain sampul sangat kurang menggambarkan konten materi dalam buku. 

9. Penyajian foto, gambar, dan grafik 

menarik serta mudah dipahami. 

SB Jika penyajian foto, gambar, dan grafik sangat menarik serta mudah dipahami. 

B Jika penyajian foto, gambar, dan grafik menarik serta mudah dipahami. 

C Jika penyajian foto, gambar, dan grafik cukup menarik serta mudah dipahami. 

K Jika penyajian foto, gambar, dan grafik kurang menarik serta sulit  dipahami. 

SK Jika penyajian foto, gambar, dan grafik sangat tidak menarik serta sangat sulit dipahami. 

10. Gambar atau grafik yang ditampilkan 

dapat memperjelas dan memudahkan 

pembaca dalam memahami materi yang 

disajikan. 

SB 
Jika gambar atau grafik yang ditampilkan sangat memperjelas dan sangat memudahkan 

pembaca dalam memahami materi yang disajikan. 

B 
Jika gambar atau grafik yang ditampilkan dapat memperjelas dan memudahkan pembaca 

dalam memahami materi yang disajikan. 

C Jika gambar atau grafik yang ditampilkan cukup memperjelas dan cukup memudahkan 



70 
 

 
 

pembaca dalam memahami materi yang disajikan. 

K 
Jika gambar atau grafik yang ditampilkan kurang memperjelas dan menyulitkan pembaca 

dalam memahami materi yang disajikan. 

SK 
Jika gambar atau grafik yang ditampilkan sangat kurang memperjelas dan sangat 

menyulitkan pembaca dalam memahami materi yang disajikan. 

11. Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) 

sesuai dan mudah untuk dibaca. 
SB 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk 

dibaca. 

B 
Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk 

dibaca. 

C 
Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk 

dibaca. 

K 
Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk 

dibaca. 

SK 
Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sangat sesuai dan sangat mudah untuk 

dibaca. 

12. Cetakan buku panduan lapangan memiliki 

kualitas yang baik. 

SB Jika cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang sangat  baik. 

B Jika cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang baik. 

C Jika cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang cukup baik. 

K Jika cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang buruk. 

SK 
Jika cetakan buku panduan lapangan memiliki kualitas yang sangat buruk.  

 

13. Kelengkapan buku 

panduan lapangan 

Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

halaman cover utama dan halaman 

pembuka. 

SB 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman 

pembuka yang sangat benar dan sangat sesuai. 

B 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman 

pembuka yang benar dan sesuai. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman 

pembuka yang cukup benar dan cukup sesuai. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman 

pembuka yang tidak benar dan tidak sesuai. 

SK 
Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan halaman cover utama dan halaman 

pembuka.  

14. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

karakteristik buku yang berfungsi untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami 

isi buku. 

SB 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan karakteristik buku yang sangat benar dan 

sangat sesuai. 

B Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan karakteristik buku yang benar dan sesuai. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan karakteristik buku yang cukup benar dan 

cukup sesuai. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan karakteristik buku kurang benar dan 

kurang sesuai. 

SK 
Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan karakteristik buku yang benar dan 

sesuai. 

15. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

kata pengantar. 
SB 

Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan kata pengantar yang sangat benar dan 

sangat sesuai. 

B Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan kata pengantar yang benar dan sesuai. 
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C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan kata pengantar yang cukup benar dan 

cukup sesuai. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan kata pengantar yang kurang benar dan 

kurang sesuai. 

SK Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan kata pengantar 

16. 

 

Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

tujuan pembelajaran. 
SB 

Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang sangat benar 

dan sangat sesuai. 

   
B 

Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang benar dan 

sesuai. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang cukup benar 

dan cukup sesuai. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang kurang benar 

dan kurang sesuai. 

SK Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan tujuan pembelajaran. 

17. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

kompetensi dasar (KD) kurikulum 2013 

sebagai acuan pengembangan materi. 

SB 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan empat kompetensi dari kompetensi dasar 

(KD) kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi. 

B 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan tiga kompetensi dari kompetensi dasar 

(KD) kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan dua empat kompetensi dari kompetensi 

dasar (KD) kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan satu kompetensi dari kompetensi dasar 

(KD) kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi. 

SK 
Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan empat kompetensi dari kompetensi 

dasar (KD) kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi. 

18. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

daftar isi. 

SB Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang sangat benar dan sangat sesuai. 

B Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang benar dan sesuai. 

C Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang cukup benar dan cukup sesuai. 

K 
Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang kurang benar dan kurang 

sesuai. 

SK Jika panduan lapangan  tidak dilengkapi dengan daftar isi.  

19. 

Ketersediaan kolom informasi yang 

menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat 

serta potensi yang dimiliki oleh spesies 

makroalga. 

SB 
Jika tersedia kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang sangat sesuai dengan spesies makroalga yang ditampilan. 

B 
Jika tersedia kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang dimiliki oleh spesies makroalga 

C 
Jika tersedia kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang dimiliki oleh spesies makroalga 

K 
Jika tersedia kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang dimiliki oleh spesies makroalga 

SK 
Jika tersedia kolom informasi yang menyajikan deskripsi, klasifikasi, habitat serta 

potensi yang dimiliki oleh spesies makroalga 

20.  Buku panduan lapangan dilengkapai 

dengan soal evaluasi. 
SB 

Jika buku panduan lapangan dilengkapai dengan soal evaluasi yang sangat sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa. 

B Jika buku panduan lapangan dilengkapai dengan soal evaluasi yang sesuai untuk 
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mengukur pemahaman siswa. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapai dengan soal evaluasi yang cukup sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa. 

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapai dengan soal evaluasi yang kurang sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa. 

SK Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapai dengan soal evaluasi. 

21. Buku panduan lapangan dilengkapi dengan 

daftar isi. 

SB Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang sangat benar dan sangat sesuai. 

B Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang benar dan sesuai. 

C Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang cukup benar dan cukup sesuai. 

K 
Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar isi yang kurang benar dan kurang 

sesuai. 

SK Jika panduan lapangan  tidak dilengkapi dengan daftar isi.  

22  Buku panduan lapangan dilengkapi dengan  

glosarium sebagai penjelasan istilah yang 

digunakan dalam penyampaian materi. 

SB 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan  glosarium yang sangat benar dan sangat 

sesuai. 

B Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan  glosarium yang benar dan sesuai. 

C 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan  glosarium yang cukup benar dan cukup 

sesuai.  

K 
Jika buku panduan lapangan dilengkapi dengan  glosarium yang kurang benar dan 

kurang sesuai. 

SK Jika buku panduan lapangan tidak dilengkapi dengan  glosarium 

22. Buku panduan lapangan  dilengkapi 

dengan daftar pustaka. 
SB 

Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar pustaka yang sangat benar dan sangat 

sesuai. 

B Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar pustaka yang benar dan sesuai. 

C 
Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar pustaka yang cukup benar dan cukup 

sesuai. 

K 
Jika panduan lapangan dilengkapi dengan daftar pustaka yang kurang benar dan kurang 

sesuai. 

SK Jika panduan lapangan  tidak dilengkapi dengan daftar pustaka.  

Aspek Materi 

23. Kelengkapan materi Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam 

buku panduan lapangan dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 

2013 KD 3.6 dan 4.6 

SB 
Jika kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan sangat sesuai dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 

B 
Jika kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan sesuai dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 

C 
Jika kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan cukup sesuai dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 

   
K 

Jika kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan kurang sesuai dengan 

tuntunan kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 

SK 
Jika kegiatan pembelajaran dalam buku panduan lapangan tidak sesuai dengan tuntunan 

kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 

24. Kesesuaian materi yang termuat di dalam 

buku panduan lapangan dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

SB 
Jika materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan sangat  sesuai  dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

B 
Jika materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan sesuai dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
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C 
Jika materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan cukup sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

K 
Jika materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan kurang sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

SK 
Jika materi yang termuat di dalam buku panduan lapangan tidak dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar 

25. Penjabaran materi dalam buku panduan 

lapangan membantu siswa untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). 

SB 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan sangat  membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

B 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan membantu siswa untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). 

C 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan cukup membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

K 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan kurang membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

SK 
Jika penjabaran materi dalam buku panduan lapangan tidak membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

26. Keakuratan materi Kesesuaian konsep dalam buku panduan 

lapangan dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi. 

SB 
Jika konsep dalam buku panduan lapangan sangat sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi. 

B 
Jika konsep dalam buku panduan lapangan sesuai dengan konsep yang dikemukakan 

oleh para ahli biologi. 

C 
Jika konsep dalam buku panduan lapangan cukup sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi. 

K 
Jika konsep dalam buku panduan lapangan kurang sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi. 

SK 
Jika konsep dalam buku panduan lapangan tidak sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi. 

27. Fakta yang disajikan dalam buku panduan 

lapangan sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

SB 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan sangat sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

B 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

C 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan cukup sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

K 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan kurang sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

SK 
Fakta yang disajikan dalam buku panduan lapangan tidak sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. 

28. Penyajian materi dalam buku panduan 

lapangan membantu mengidentifikasi 

makroalga ketika di lapangan. 

SB 
Penyajian materi dalam buku panduan lapangan sangat membantu mengidentifikasi 

makroalga ketika di lapangan. 

B 
Penyajian materi dalam buku panduan lapangan membantu mengidentifikasi makroalga 

ketika di lapangan. 

C 
Penyajian materi dalam buku panduan lapangan cukup membantu mengidentifikasi 

makroalga ketika di lapangan. 

K Penyajian materi dalam buku panduan lapangan kurang membantu mengidentifikasi 
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makroalga ketika di lapangan. 

SK 
Penyajian materi dalam buku panduan lapangan tidak membantu mengidentifikasi 

makroalga ketika di lapangan. 

29. Prosedur/metode yang disajikan dalam 

buku panduan lapangan dapat 

dipraktikumkan. 

SB 
Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan mudah dipahami dan 

dapat dipraktikumkan. 

B Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan  dapat dipraktikumkan. 

C 
Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan agak sulit dipahami akan 

tetapi dapat dipraktikumkan. 

K 
Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan sulit dipahami akan 

tetapi dapat dipraktikumkan 

SK 
Prosedur/metode yang disajikan dalam buku panduan lapangan sulit dipahami dan tidak 

dapat dipraktikumkan 

30.  Penggunaan keterangan gambar secara 

lengkap dan jelas. 

SB Jika penggunaan keterangan gambar sangat lengkap dan  sangat jelas. 

B Jika penggunaan keterangan gambar lengkap dan jelas. 

C Jika penggunaan keterangan gambar cukup lengkap dan cukup jelas. 

K Jika penggunaan keterangan gambar kurang lengkap dan kurang jelas. 

SK Jika tidak terdapat keterangan gambar. 

31. Kegiatan yang 

mendukung materi 

Kegiatan dalam buku panduan lapangan 

mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

SB 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

B 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung siswa untuk memahami konsep 

dengan benar. 

C 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

K 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan kurang mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

SK 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

32. Soal evaluasi dalam buku panduan 

lapangan mendukung siswa untuk 

memahami konsep dengan benar. 

SB 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

B 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung siswa untuk memahami konsep 

dengan benar. 

C 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

K 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan kuarang mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

SK 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendukung siswa untuk memahami 

konsep dengan benar. 

33. Kemutakhiran materi Informasi yang disampaikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

SB Informasi yang disampaikan sesuai dengan sangat sesuai perkembangan zaman. 

B Informasi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan zaman. 

C Informasi yang disampaikan cukup sesuai dengan perkembangan zaman. 

   K Informasi yang disampaikan kurang sesuai dengan perkembangan zaman. 

SK Informasi yang disampaikan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 

34. Materi yang disajikan mampu menyajikan SB Materi yang disajikan sangat mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di pantai 
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potensi makroalga, khususnya di pantai 

daerah Gunung Kidul. 

daerah Gunung Kidul. 

B 
Materi yang disajikan mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di pantai 

daerah Gunung Kidul. 

C 
Materi yang disajikan cukup mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di pantai 

daerah Gunung Kidul. 

K 
Materi yang disajikan kurang mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di 

pantai daerah Gunung Kidul. 

SK 
Materi yang disajikan tidak mampu menyajikan potensi makroalga, khususnya di pantai 

daerah Gunung Kidul. 

35. Kebaruan uraian materi, contoh dan 

informasi yang disajikan. 

SB Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan sangat sesuai. 

B Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan sesuai. 

C Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan cukup sesuai. 

K Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan kurang sesuai. 

SK Kebaruan uraian materi, contoh dan informasi yang disajikan sangat kurang. 

36. Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto. SB Jika kemutakhiran ilustrasi gambar/foto sangat sesuai. 

B Jika kemutakhiran ilustrasi gambar/foto sesuai. 

C Jika kemutakhiran ilustrasi gambar/foto cukup sesuai. 

K Jika kemutakhiran ilustrasi gambar/foto kurang sesuai. 

SK Jika kemutakhiran ilustrasi gambar/foto tidak sesuai. 

37. Kesesuaian rujukan atau sumber materi 

dalam buku panduan lapangan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

SB 

Jika kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

   
B 

Jika kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

C 
Jika kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan cukup sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

K 
Jika kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan kurang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

SK 
Jika kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam buku panduan lapangan tidak sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

38. Materi dapat 

menunjang kompetensi 

sains siswa 

Kegiatan dalam buku panduan lapangan 

mendorong siswa untuk merencanakan dan 

melakukan kerja ilmiah. 

SB 
Jika kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendorong siswa untuk 

merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 

B 
Jika kegiatan dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk merencanakan dan 

melakukan kerja ilmiah. 

C 
Jika kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendorong siswa untuk 

merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 

K 
Jika kegiatan dalam buku panduan lapangan kurang mendorong siswa untuk 

merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 

SK 
Jika kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendorong siswa untuk merencanakan 

dan melakukan kerja ilmiah. 

39. Kegiatan dalam buku panduan lapangan 

mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran secara 

SB 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tulisan. 

B Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendorong siswa untuk mengkomunikasikan 
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lisan dan tulisan. pemikiran secara lisan dan tulisan. 

C 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tulisan. 

K 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan kurang mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tulisan. 

SK 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tulisan. 

40. Kegiatan dalam buku panduan lapangan 

mendukung ketercapaian semua 

kompetensi (pengetahuan, sikap dan 

keterampilan). 

SB 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan sangat mendukung ketercapaian semua 

kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan). 

  
B 

Kegiatan dalam buku panduan lapangan mendukung ketercapaian semua kompetensi 

(pengetahuan, sikap dan keterampilan). 

C 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan cukup mendukung ketercapaian semua 

kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan). 

K 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan kurang mendukung ketercapaian semua 

kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan). 

SK 
Kegiatan dalam buku panduan lapangan tidak mendukung ketercapaian semua 

kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan). 

41. Panduan identifikasi makroalga dalam 

buku panduan lapangan ini memiliki 

kesesuaian antara nama spesies, gambar, 

deskripsi, habitat dan potensi pada spesies 

yang dijelaskan. 

SB 
Jika buku panduan lapangan memiliki kesesuaian antara aspek nama spesies, gambar, 

deskripsi, habitat dan potensi 

B 
Jika buku panduan lapangan memiliki kesesuaian antara aspek nama spesies, gambar, 

deskripsi, habitat  

C 
Jika buku panduan lapangan memiliki kesesuaian antara aspek nama spesies, gambar, 

deskripsi  

K 
Jika buku panduan lapangan memiliki kesesuaian antara aspek nama spesies, gambar, 

habitat 

SK Jika tidak ada kesesuaian antara kelima aspek dalam buku tersebut. 

42. Materi 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan berfikir. 

Kesesuaian alat evaluasi untuk mengukur 

kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

SB 
Jika alat evaluasi sangat sesuai untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

B 
Jika alat evaluasi sesuai untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

C 
Jika alat evaluasi cukup sesuai untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

K 
Jika alat evaluasi kurang sesuai untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

SK 
Jika alat evaluasi tidak sesuai untuk mengukur kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. 

43. Potensi 

keanekaragaman 

makroalga di Pantai 

Gunung Kidul. 

Materi pada buku panduan lapangan 

sebagai pengayaan pembelajaran mengenai 

potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap 

siswa. 

SB 
Jika materi pada buku panduan lapangan sangat sesuai digunakan sebagai pengayaan 

pembelajaran mengenai potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 

 
B 

Jika materi pada buku panduan lapangan sesuai digunakan sebagai pengayaan 

pembelajaran mengenai potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 

C 
Jika materi pada buku panduan lapangan cukup sesuai digunakan sebagai pengayaan 

pembelajaran mengenai potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 

K Jika materi pada buku panduan lapangan kurang sesuai digunakan sebagai pengayaan 
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pembelajaran mengenai potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 

SK 
Jika materi pada buku panduan lapangan tidak sesuai digunakan sebagai pengayaan 

pembelajaran mengenai potensi lokal daerah Gunungkidul terhadap siswa. 

Aspek Bahasa 

44. Penggunaan Bahasa 

Indonesia 

Kalimat menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

SB 
Jika kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang sangat baik dan sangat benar 

sesuai PUEBI. 

B Jika kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai PUEBI. 

C 
Jika kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang cukup baik dan cukup benar 

sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan. 

K 
Jika kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang kurang baik dan kurang benar 

sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan. 

SK 
Jika kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang tidak baik dan tidak sesuai 

aturan Ejaan Yang Disempurnakan. 

45. Kejelasan Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas 

dan mudah dipahami. 
SB 

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan buku panduan lapangan memenuhi tiga 

sifat tersebut. 

B 
Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan buku panduan lapangan sedarhana dan 

mudah dipahami. 

C 
Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan buku panduan lapangan lugas dan mudah 

dipahami. 

K 
Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan buku panduan lapangan memenuhi satu 

sifat tersebut. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan buku panduan lapangan tidak memenuhi 

tiga sifat tersebut. 

46. Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif. SB Jika kalimat yang disajikan sangat komunikatif. 

B Jika kalimat yang disajikan komunikatif. 

C Jika kalimat yang disajikan cukup komunikatif. 

K Jika kalimat yang disajikan kurang komunikatif. 

   SK Jika kalimat yang disajikan tidak komunikatif. 

47. Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

sesuai dengan kemampuan bahasa siswa 

tingkat SMA. 

SB 
Jika pemilihan kata dan penggunaan kalimat sangat sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA. 

B 
Jika pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan kemampuan bahasa siswa 

tingkat SMA. 

C 
Jika pemilihan kata dan penggunaan kalimat cukup sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA. 

K 
Jika pemilihan kata dan penggunaan kalimat kurang sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA. 

SK 
Jika pemilihan kata dan penggunaan kalimat tidak sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA. 

48 Penggunaan Istilah dan 

simbol/lambang 

Konsistensi penggunaan istilah. SB Jika sangat konsistens dalam penggunaan istilah. 

B Jika konsistens dalam penggunaan istilah. 

C Jika cukup konsistens dalam penggunaan istilah. 

K Jika kurang konsistens dalam penggunaan istilah. 

SK Jika tidak konsistens dalam penggunaan istilah. 
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49. Ketepatan penulisan nama ilmiah atau 

istilah asing. 

SB Jika sangat tetepat dalam menulis nama ilmiah atau istilah asing. 

B Jika tetepat dalam menulis nama ilmiah atau istilah asing. 

C Jika cukup tetepat dalam menulis nama ilmiah atau istilah asing. 

K Jika kurang tetepat dalam menulis nama ilmiah atau istilah asing. 

SK Jika tidak tetepat dalam menulis nama ilmiah atau istilah asing. 

 

Kisi-Kisi Lembar Penilaian Buku Panduan Lapangan Identifikasi Makroalga Pantai Gunung Kidul Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

(Siswa) 

 

No 
Aspek  

Penjabaran 
Kriteria Indikator 

1. Penyajian Saya berpendapat bahwa desain 

keseluruhan dari buku panduan lapangan 

ini sangat menarik (tata letak / layout buku 

terstruktur,  memudahkan pembaca dalam 

memahami isi buku; penggunaan ilustrasi 

gambar dapat memperjelas materi yang 

disampaikan; pemilihan komposisi warna 

nyaman untuk dilihat). 

SS 

Jika desain buku panduan lapangan ini sangat menarik, mudah dipahami, ilustrasi 

gambar memperjelas materi yang disampaikan, serta komposisi warna nyaman untuk 

dilihat. 

S 
Jika desain buku panduan lapangan ini sangat menarik, mudah dipahami,serta  ilustrasi 

gambar memperjelas materi yang disampaikan 

KS 
Jika desain buku panduan lapangan ini sangat menarik, mudah dipahami,serta  

komposisi warna nyaman untuk dilihat. 

TS Jika desain buku panduan lapangan ini sangat menarik, serta mudah dipahami 

STS Jika desain buku panduan lapangan hanya memenuhi salah satu kriteria tersebut. 

2. Saya berpendapat bahwa desain cover  

memiliki daya tarik awal dan 

menggambarkan isi atau materi yang 

disampaikan. 

SS 
Jika desain cover  sangat memiliki daya tarik awal dan sangat menggambarkan isi atau 

materi yang disampaikan. 

S 
Jika desain cover memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi atau materi yang 

disampaikan. 

KS 
Jika desain cover  cukup memiliki daya tarik awal dan cukup menggambarkan isi atau 

materi yang disampaikan. 

TS 
Jika desain cover  kurang memiliki daya tarik awal dan kurang menggambarkan isi atau 

materi yang disampaikan. 

STS 
Jika desain cover  tidak memiliki daya tarik awal dan tidak menggambarkan isi atau 

materi yang disampaikan. 

3. Saya berpendapat bahwa kalimat pada 

buku panduan lapangan ini sulit dipahami. 

SS Jika saya sulit memahami kalimat pada buku panduan lapangan. 

S Jika sulit memahami kalimat pada buku panduan lapangan. 

KS Jika cukup sulit memahami kalimat pada buku panduan lapangan. 

TS Jika mudah memahami kalimat pada buku panduan lapangan. 

STS Jika sangat mudah memahami kalimat pada buku panduan lapangan. 

4. Saya berpendapat bahwa materi yang 

disajikan dalam buku panduan lapangan 

ini sesuai dengan kemampuan berpikir 

ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) 

yang saya miliki. 

SS 
Jika materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini sangat sesuai dengan 

kemampuan berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang saya miliki. 

S 
Jika materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini sesuai dengan kemampuan 

berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang saya miliki. 

KS 
Jika materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini cukup sesuai dengan 

kemampuan berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang saya miliki. 

TS Jika materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini kurang sesuai dengan 
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kemampuan berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang saya miliki. 

STS 
Jika materi yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini tidak sesuai dengan 

kemampuan berpikir ilmiah (logis, empiris, terstruktur, analisis) yang saya miliki. 

5. Saya berpendapat bahwa gambar yang 

disajikan dalam buku panduan lapangan 

ini dapat menambah pemahaman saya 

tentang materi dan konsep yang 

disampaikan. 

SS 
Jika gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini sangat menambah 

pemahaman saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 

S 
Jika gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini menambah pemahaman 

saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 

KS 
Jika gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini cukup menambah 

pemahaman saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 

TS 
Jika gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini kurang menambah 

pemahaman saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 

STS 
Jika gambar yang disajikan dalam buku panduan lapangan ini tidak menambah 

pemahaman saya tentang materi dan konsep yang disampaikan. 

6. Saya berpendapat bahwa glosarium dalam 

buku ini memudahkan saya dalam 

memahami istilah Biologi. 

SS Jika glosarium sangat membantu saya dalam memahami istilah Biologi. 

S Jika glosarium  membantu saya dalam memahami istilah Biologi. 

KS Jika glosarium cukup membantu saya dalam memahami istilah Biologi. 

K Jika glosarium kurang membantu saya dalam memahami istilah Biologi. 

SK Jika glosarium tidak membantu saya dalam memahami istilah Biologi. 

7. Saya berpendapat bahwa bentuk dan 

ukuran huruf pada buku ini sudah 

proporsional. 

SS Jika bentuk dan ukuran huruf sangat proporsional. 

S Jika bentuk dan ukuran huruf proporsional. 

KS Jika bentuk dan ukuran huruf cukup proporsional. 

TS Jika bentuk dan ukuran huruf kurang proporsional. 

STS Jika bentuk dan ukuran huruf tidak proporsional. 

8. Saya berpendapat bahwa bahasa yang 

digunakan sederhana , komunikatif , 

mudah dipahami dan sesuai dengan EYD. 

SS Jika bahasa yang digunakan memenuhi ketiga aspek tersebut. 

S Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 

KS Jika bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif. 

TS Jika bahasa yang digunakan memenuhi salah satu dari ketiga aspek tersebut. 

STS Jika bahasa yang digunakan tidak memenuhi ketiga aspek tersebut. 

9. Saya berpendapat bahwa lembar soal 

evaluasi yang ada dalam buku panduan 

lapangan ini membantu saya dalam 

mengukur pemahaman saya mengenai 

materi pada buku ini 

SS 
Jika lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan sangat membantu 

saya dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini 

S 
Jika lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan membantu saya 

dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini 

KS 
Jika lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan cukup membantu 

saya dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini 

TS 
Jika lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan kurang  membantu 

saya dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini 

STS 
Jika lembar soal evaluasi yang ada dalam buku panduan lapangan tidak  membantu saya 

dalam mengukur pemahaman saya mengenai materi pada buku ini 

10.  Saya berpendapat bahwa materi dalam 

buku panduan lapangan ini membantu 

saya dalam memahami keanekaragaman 

dan potensi makroalga yang ada di 

beberapa pantai Gunung Kidul 

SS Jika materi dalam buku  panduan  lapangan sangat sesuai dengan kedua aspek tersebut. 

S Jika materi dalam buku  panduan  lapangan sesuai dengan kedua aspek tersebut. 

KS Jika materi dalam buku  panduan  lapangan cukup sesuai dengan kedua aspek tersebut. 

TS Jika materi dalam buku  panduan  lapangan kurang sesuai dengan kedua aspek tersebut. 

STS Jika materi dalam buku  panduan  lapangan tidak sesuai dengan kedua aspek tersebut. 
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Lampiran 2 

Pengolahan Data Kualitas Penilaian Produk 

Aturan Kriteria Pengubahan skor kuantitatif menjadi kualitatif 

Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 

 ̅ > Mi + 1,80 SBi SB (Sangat Baik)  

Mi + 0,60 SBi <  ̅ ≤ Mi + 1,80 SBi B (Baik)  

Mi - 0,60 SBi <  ̅ ≤ Mi + 0,60 SBi C (Cukup)  

Mi – 1,80 SBi <  ̅ ≤ Mi – 0,60 SBi K (Kurang)  

 ̅ ≤ Mi - 1,80 SBi SK (Sangat Kurang) 

 

Kategori penilaian modul menurut ahli  

No Aspek 
Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor (X) 
P Mi+1,8Sbi Mi+0,6Sbi Mi-0,6Sbi Mi-1,8Sbi Mi-1,8Sbi Kategori 

1 Penyajian  22 110 22 66 14.7 100 90.91 92.4 74.8 57.2 39.6 39.6 SB 

2 Aspek Materi 21 105 21 63 14 103 98.10 88.2 71.4 54.6 37.8 37.8 SB 

3 Aspek Bahasa 6 30 6 18 4 29 96.67 25.2 20.4 15.6 10.8 10.8 SB 

  Keseluruhan 49 245 49 147 32.7 232 94.69 205.8 166.6 127.4 88.2 88.2 SB 

 

Kategori penilaian modul menurut peer reviewer 
          

No Aspek 
Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor (X) 
P Mi+1,8Sbi Mi+0,6Sbi Mi-0,6Sbi Mi-1,8Sbi Mi-1,8Sbi Kategori 

1 Penyajian  22 110 22 66 14.7 105.2 95.64 92.4 74.8 57.2 39.6 39.6 SB 

2 Aspek Materi 21 105 21 63 14 98.6 93.90 88.2 71.4 54.6 37.8 37.8 SB 

3 Aspek Bahasa 6 30 6 18 4 27.4 91.33 25.2 20.4 15.6 10.8 10.8 SB 

  Keseluruhan 49 245 49 147 32.7 231.2 94.37 205.8 166.6 127.4 88.2 88.2 SB 
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Kategori penilaian modul menurut guru biologi 
          

No Aspek 
Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor (X) 
P Mi+1,8Sbi Mi+0,6Sbi Mi-0,6Sbi Mi-1,8Sbi Mi-1,8Sbi Kategori 

1 Penyajian  22 110 22 66 14.7 90 81.82 92.4 74.8 57.2 39.6 39.6 B 

2 Aspek Materi 21 105 21 63 14 83.5 79.52 88.2 71.4 54.6 37.8 37.8 B 

3 Aspek Bahasa 6 30 6 18 4 23 76.67 25.2 20.4 15.6 10.8 10.8 B 

  Keseluruhan 49 245 49 147 32.7 196.5 80.2 205.8 166.6 127.4 88.2 88.2 B 

               

               
Kategori penilaian modul menurut siswa 

          

No Aspek 
Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor (X) 
P Mi+1,8Sbi Mi+0,6Sbi Mi-0,6Sbi Mi-1,8Sbi Mi-1,8Sbi Kategori 

1 Penyajian  4 20 4 12 2.67 18.70 93.50 16.8 13.6 10.4 7.2 7.2 SB 

2 Aspek Materi 3 15 3 9 2 12.70 84.67 12.6 10.2 7.8 5.4 5.4 SB 

3 Aspek Bahasa 3 15 3 9 2 13.70 91.33 12.6 10.2 7.8 5.4 5.4 SB 

  Keseluruhan 10 50 10 30 6.67 45.10 90.20 42 34 26 18 18 SB 
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